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ABSTRAK 

Kisah Raden Mataher adalah contoh nyata keberanian dalam menghadapi penjajahan Belanda di 
Kesultanan Melayu Jambi. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, studi ini 
mengeksplorasi latar belakang, strategi, dan efektivitas perjuangan Raden Mataher. Data diperoleh 
dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan mengenai perlawanan lokal terhadap kolonialisme Belanda. 
Fokus utama adalah bagaimana Raden Mataher, sebagai pelindung terakhir Kesultanan Jambi, 
menerapkan taktik perang gerilya untuk menghadapi pasukan kolonial dan memobilisasi rakyat 
dalam perlawanan. Selain itu, studi ini menilai dampak jangka panjang perjuangan tersebut dalam 
memperlambat ekspansi Belanda dan menjaga identitas budaya Melayu. Meski Kesultanan Jambi 
akhirnya jatuh ke tangan Belanda, semangat perlawanan yang ditanamkan oleh Raden Mataher tetap 
hidup dan menjadi bagian penting dari warisan perjuangan kemerdekaan Indonesia. 
Kata Kunci: Raden Mataher, Kesultanan Melayu Jambi, Perlawanan Kolonial, Taktik Gerilya, 
Penjajahan Belanda. 
 

ABSTRACT 
Raden Mataher's story is a real example of courage in facing Dutch colonialism in the Malay 
Sultanate of Jambi. Using qualitative methods with a descriptive approach, this study explores the 
background, strategy and effectiveness of Raden Mataher's struggle. Data was obtained from 
relevant scientific journals regarding local resistance to Dutch colonialism. The main focus is how 
Raden Mataher, as the last protector of the Jambi Sultanate, applied guerrilla warfare tactics to 
face colonial troops and mobilize the people in resistance. In addition, this study assesses the long-
term impact of the struggle in slowing Dutch expansion and preserving Malay cultural identity. Even 
though the Jambi Sultanate eventually fell into Dutch hands, the spirit of resistance instilled by 
Raden Mataher remained alive and became an important part of the legacy of Indonesia's struggle 
for independence. 
Keywords: Raden Mataher, Jambi Malay Sultanate, Colonial Resistance, Guerrilla Tactics, Dutch 
Colonialism. 
 

PENDAHULUAN 

Kesultanan Melayu Jambi, terletak di wilayah timur Sumatra, merupakan salah satu 

entitas politik penting di Indonesia yang mengalami masa-masa krusial selama era 
kolonialisasi Belanda pada abad ke-19. Ketika Belanda memperluas kekuasaannya di 
Nusantara, Jambi, sebagai salah satu kerajaan Melayu, menghadapi ancaman serius terhadap 

kedaulatannya. Dalam konteks ini, Raden Mataher muncul sebagai tokoh kunci dalam 
perjuangan mempertahankan tanah dan budaya Melayu dari penjajahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi peran dan kontribusi Raden Mataher dalam menghadapi 
kolonialisasi Belanda, menggunakan pendekatan kualitatif yang berbasis pada sumber-
sumber jurnal ilmiah. 

Pada abad ke-19, ekspansi Belanda di Sumatra tidak hanya menargetkan penguasaan 
wilayah tetapi juga berusaha mengintegrasikan sistem pemerintahan kolonial yang baru. Hal 

ini membawa dampak signifikan terhadap struktur politik, sosial, dan budaya di wilayah-
wilayah yang dijajah. Kesultanan Melayu Jambi, yang memiliki kekayaan budaya dan 
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ekonomi, menjadi sasaran strategis dalam upaya Belanda untuk menguasai seluruh wilayah 
Sumatra. Dalam menghadapi ancaman tersebut, Raden Mataher muncul sebagai pemimpin 
perlawanan yang berani. Keberanian dan ketekunan Raden Mataher dalam mempertahankan 

kedaulatan Jambi menghadapi tantangan yang sangat besar, terutama mengingat 
ketidaksetaraan kekuatan antara pasukan lokal dan Belanda. 

Strategi perlawanan yang diterapkan oleh Raden Mataher merupakan bagian integral 
dari studi ini. Melalui analisis taktik yang digunakan dalam perlawanan melawan kekuatan 
kolonial, penelitian ini akan mengungkap bagaimana Raden Mataher mengelola sumber 

daya yang terbatas untuk menghambat ekspansi Belanda. Tak hanya itu, penelitian ini juga 
akan mengeksplorasi mobilisasi rakyat Jambi di bawah kepemimpinan Raden Mataher, serta 

dampak jangka panjang dari perjuangan tersebut terhadap semangat perlawanan di wilayah 
Jambi dan Indonesia secara umum.Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk 
menyoroti pentingnya perjuangan Raden Mataher dalam konteks sejarah kolonial Indonesia, 

serta memberikan kontribusi pada pemahaman tentang dinamika perlawanan lokal terhadap 
penjajahan Belanda. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, bertujuan 

untuk mengeksplorasi secara mendalam perjuangan Raden Mataher dalam mempertahankan 
Kesultanan Melayu Jambi dari ekspansi kolonial Belanda. Fokus utama penelitian ini adalah 

menggali latar belakang perjuangan, strategi dan taktik yang diterapkan, serta mengevaluasi 
sejauh mana efektivitas perlawanan tersebut. Semua data yang digunakan berasal dari 
sumber-sumber jurnal ilmiah yang relevan, baik jurnal nasional maupun internasional, yang 

secara khusus membahas tentang perlawanan lokal terhadap kolonialisme di Indonesia, 
khususnya di wilayah Jambi. 

 Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi literatur melalui pengkajian 
mendalam terhadap artikel-artikel jurnal yang telah diterbitkan oleh akademisi dan 
sejarawan yang kompeten dalam bidang sejarah kolonial dan perlawanan lokal. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan menggambarkan dan menginterpretasikan 
informasi yang diperoleh dari jurnal-jurnal tersebut untuk menjawab rumusan masalah yang 

ada, seperti faktor-faktor yang mempengaruhi perjuangan, strategi perang gerilya yang 
digunakan Raden Mataher, dan dampaknya dalam memperlambat ekspansi Belanda. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif dan valid tentang perlawanan Raden Mataher serta kontribusinya dalam 
sejarah perjuangan lokal di Indonesia. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perjuangan Raden Mataher dalam Mempertahankan Kesultanan Melayu Jambi 

Pada akhir abad ke-19, Kesultanan Melayu Jambi berada dalam kondisi yang sangat 
terancam oleh ekspansi kolonial Belanda. Kesultanan ini, yang telah lama menjadi pusat 

kebudayaan dan perdagangan di Sumatra, mulai menghadapi tekanan luar biasa akibat 
ambisi kolonial Belanda yang ingin memperluas kekuasaannya di wilayah Nusantara. 
Jambi, yang terletak di jalur perdagangan strategis di pesisir timur Sumatra, menjadi salah 

satu sasaran utama Belanda karena potensi ekonominya yang besar, terutama dalam 
produksi lada, kayu, dan komoditas alam lainnya. 

Di balik latar belakang politik dan ekonomi ini, muncul sosok Raden Mataher sebagai 
tokoh utama yang menggerakkan perlawanan rakyat Jambi terhadap kolonialisme Belanda. 
Beliau adalah seorang bangsawan terkemuka dari Kesultanan Melayu Jambi yang memiliki 
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peran penting dalam mempertahankan kedaulatan wilayah dan budaya Melayu. Untuk 
memahami latar belakang perjuangan Raden Mataher, kita perlu melihat lebih dalam faktor-
faktor yang mendorong keterlibatan beliau dalam perlawanan, termasuk pengaruh 

geopolitik, ekonomi, sosial, dan budaya yang menjadi pendorong utama perjuangannya. 
Pengaruh Geopolitik 

Pada masa itu, politik kolonial Belanda didorong oleh keinginan untuk memperluas 
kendali atas seluruh wilayah Nusantara. Setelah berhasil menaklukkan beberapa kesultanan 
dan kerajaan di Pulau Jawa, mereka mulai mengalihkan perhatian ke Sumatra, termasuk 

Jambi. Kesultanan Jambi yang berlokasi strategis, baik dari segi perdagangan maupun 
militer, menjadi target Belanda dalam upaya memperkuat posisi mereka di Sumatra. 

Selain itu, persaingan antara kerajaan-kerajaan lokal dan negara-negara asing, 
termasuk Inggris dan Belanda, turut mempengaruhi dinamika politik di Jambi. Sebagai salah 
satu pusat perdagangan utama, Jambi menjadi medan persaingan kekuasaan antara Belanda 

dan Inggris, yang masing-masing ingin memonopoli jalur perdagangan di wilayah tersebut. 
Keadaan ini memicu ketidakstabilan politik di dalam Kesultanan Jambi sendiri, dengan 

berbagai faksi yang berusaha mencari keuntungan dari situasi ini, sementara tekanan dari 
luar semakin kuat. 
Faktor Ekonomi 

 Faktor ekonomi juga memainkan peran kunci dalam mendorong perjuangan Raden 
Mataher. Pada masa itu, ekonomi Kesultanan Jambi sangat bergantung pada hasil bumi, 

terutama lada dan hasil hutan. Belanda, dengan ambisi monopoli perdagangan, mulai 
memberlakukan kebijakan-kebijakan yang membatasi kebebasan perdagangan rakyat Jambi 
dan mencoba menguasai pasar lokal. Kondisi ini memperburuk keadaan ekonomi rakyat, 

yang sebelumnya telah terhimpit oleh pajak tinggi dan kebijakan kolonial yang tidak adil. 
 Raden Mataher menyadari bahwa jika Belanda berhasil memonopoli ekonomi 

Jambi, Kesultanan akan kehilangan kendali atas sumber daya alam dan perdagangan yang 
merupakan tulang punggung kekayaan wilayah ini. Beliau memahami bahwa pertahanan 
ekonomi sama pentingnya dengan pertahanan militer. Dengan demikian, selain melawan 

dari sisi militer, Raden Mataher juga memperjuangkan kedaulatan ekonomi dengan menolak 
campur tangan Belanda dalam perdagangan lokal. 

Faktor Sosial dan Budaya 

 Selain alasan politik dan ekonomi, Raden Mataher juga didorong oleh motivasi 
sosial dan budaya. Sebagai seorang bangsawan dan pemimpin lokal, beliau memiliki 

tanggung jawab moral untuk menjaga warisan budaya Melayu dan melindungi rakyat Jambi 
dari dominasi asing. Budaya Melayu yang kental di Jambi, dengan nilai-nilai adat yang kuat, 

terancam oleh pengaruh budaya Barat yang dibawa oleh penjajah Belanda. 
 Jambi memiliki tradisi yang kaya, termasuk adat istiadat, bahasa, dan agama Islam 

yang menjadi bagian penting dari identitas sosial masyarakatnya. Belanda, dalam usahanya 

memperluas kekuasaan, tidak hanya mengancam kedaulatan politik, tetapi juga 
memaksakan perubahan sosial yang bisa merusak tradisi dan nilai-nilai lokal. Oleh karena 

itu, Raden Mataher melihat perlawanan terhadap kolonialisme bukan sekadar perjuangan 
politik, tetapi juga upaya untuk melindungi identitas budaya dan agama rakyat Jambi. 

 Selain itu, kehadiran kolonial sering kali membawa perubahan sosial yang 

mempengaruhi stratifikasi masyarakat. Penjajah Belanda kerap mendukung kelompok-
kelompok tertentu yang loyal kepada mereka, menciptakan perpecahan sosial di antara para 

bangsawan dan rakyat biasa. Raden Mataher berusaha merangkul semua elemen masyarakat  
Jambi, baik kaum bangsawan maupun rakyat biasa, untuk bersatu dalam melawan penjajah. 
Solidaritas sosial ini menjadi salah satu kekuatan utama perlawanan yang dipimpin Raden 
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Mataher. 
Kewajiban Membela Kedaulatan dan Martabat Bangsa 

 Seperti halnya banyak tokoh perlawanan lokal di Nusantara, motivasi utama Raden 

Mataher adalah untuk mempertahankan kedaulatan wilayah Kesultanan Jambi dari ancaman 
penjajahan. Beliau menyadari bahwa kehadiran Belanda tidak hanya akan membawa 

penderitaan ekonomi, tetapi juga akan menghancurkan martabat dan kebanggaan bangsa 
Melayu Jambi. Sebagai seorang pemimpin, beliau merasa memiliki tanggung jawab untuk 
melindungi rakyat dan wilayah kekuasaannya dari penaklukan asing. 

 Bagi Raden Mataher, perlawanan terhadap Belanda adalah bentuk pembelaan 
terhadap harga diri bangsa Melayu. Penjajahan, dengan segala bentuk eksploitasi dan 

penindasannya, dianggap sebagai penghinaan terhadap martabat rakyat Jambi. Raden 
Mataher memahami bahwa jika kedaulatan Jambi jatuh ke tangan Belanda, maka seluruh 
warisan leluhur, termasuk adat istiadat, nilai-nilai sosial, dan kebebasan politik, akan 

hancur. Oleh karena itu, perjuangan ini menjadi sangat personal bagi beliau, yang tidak 
hanya berperang demi politik, tetapi juga demi kehormatan bangsa. 

 Faktor-faktor yang mendorong perjuangan Raden Mataher dalam mempertahankan 
Kesultanan Melayu Jambi melibatkan kombinasi kompleks antara tekanan geopolitik, 
ekonomi, sosial, dan budaya. Keinginan Belanda untuk menguasai wilayah Jambi demi 

kepentingan ekonomi dan politik, serta upaya mereka untuk mengubah tatanan sosial lokal, 
memicu perlawanan sengit dari rakyat Jambi yang dipimpin oleh Raden Mataher. Beliau 

bukan hanya seorang pemimpin militer yang tangguh, tetapi juga seorang pemimpin yang 
memahami pentingnya mempertahankan identitas dan budaya lokal di tengah arus 
kolonialisme.  Perjuangan ini, meski pada akhirnya tidak sepenuhnya berhasil 

mempertahankan kedaulatan Kesultanan Jambi, menjadi salah satu contoh penting dari 
upaya perlawanan lokal terhadap kekuatan kolonial di Nusantara. 

2. Strategi dan Taktik yang Digunakan Raden Mataher dalam Menghadapi Kekuatan 

Kolonial Belanda di Jambi 

 Raden Mataher dikenal sebagai salah satu pemimpin perlawanan lokal yang cerdas 

dan penuh strategi dalam menghadapi kolonialisme Belanda di wilayah Kesultanan Melayu 
Jambi. Perjuangannya tidak hanya didasarkan pada kekuatan militer yang langsung, tetapi 

juga pada strategi dan taktik yang dirancang untuk mengimbangi kekuatan superior kolonial 
yang memiliki sumber daya lebih besar dan teknologi persenjataan yang lebih modern. 
Dalam konteks ini, Raden Mataher menunjukkan kemampuan luar biasa dalam 

memanfaatkan kondisi geografis, taktik perang gerilya, dan strategi diplomasi untuk 
menghadapi tentara kolonial Belanda yang menguasai wilayah Jambi. 

Penggunaan Geografi dan Medan Lokal 

 Salah satu kekuatan utama yang dimanfaatkan oleh Raden Mataher adalah 
pengetahuan mendalam tentang kondisi geografis Jambi. Jambi, sebagai wilayah yang kaya 

dengan hutan tropis lebat, sungai-sungai besar, dan medan yang sulit dijangkau, 
memberikan keuntungan strategis bagi pasukan lokal dalam menghadapi tentara Belanda. 

Dalam pertempuran, Raden Mataher dan pasukannya menggunakan kondisi geografis ini 
untuk menciptakan posisi defensif yang kuat serta melancarkan serangan mendadak dari 
tempat-tempat yang tidak terduga oleh musuh. 

 Pasukan kolonial Belanda, meskipun memiliki persenjataan modern, tidak terbiasa 
dengan medan berat di wilayah Jambi. Hutan-hutan yang lebat seringkali menjadi perangkap 

bagi pasukan Belanda, yang kesulitan dalam menggerakkan pasukan mereka secara efektif. 
Raden Mataher memanfaatkan hutan-hutan ini untuk menyembunyikan pasukan, 
mengorganisir serangan dadakan, dan kemudian melarikan diri dengan cepat sebelum 
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Belanda sempat melakukan pengejaran. Taktik ini memperlihatkan kemampuan Raden 
Mataher dalam mengelola sumber daya alam sebagai bagian dari strategi perlawanan. 

 Selain itu, Sungai Batanghari yang membentang di Jambi juga menjadi komponen 

penting dalam taktik perlawanan. Sungai ini merupakan jalur transportasi utama yang 
digunakan oleh Belanda untuk mengangkut pasukan dan logistik. Raden Mataher dan 

pasukannya sering kali melancarkan serangan dari tepi sungai atau menyusuri aliran sungai 
untuk melakukan serangan mendadak terhadap kapal-kapal Belanda. Dengan 
memanfaatkan sungai sebagai jalur serangan, mereka berhasil mengganggu logistik dan 

pergerakan pasukan Belanda, yang sangat bergantung pada transportasi air di wilayah 
tersebut. 

Taktik Perang Gerilya 

 Taktik utama yang digunakan oleh Raden Mataher dalam perlawanan terhadap 
kolonial Belanda adalah perang gerilya. Perang gerilya ini melibatkan serangan kilat 

terhadap pos-pos militer Belanda, konvoi pasukan, dan jalur logistik, diikuti dengan mundur 
cepat ke tempat yang sulit dijangkau. Taktik ini dirancang untuk memanfaatkan kelemahan 

pasukan Belanda dalam menghadapi medan yang sulit serta menghindari pertempuran 
frontal yang akan menguntungkan Belanda dengan superioritas persenjataan dan jumlah 
pasukan. 

 Perang gerilya yang dilancarkan oleh Raden Mataher melibatkan kelompok-
kelompok kecil yang bergerak dengan cepat dan tidak terdeteksi. Dengan cara ini, pasukan 

lokal dapat memukul mundur pasukan Belanda, memecah fokus mereka, dan menimbulkan 
kerugian tanpa terlibat dalam pertempuran langsung yang dapat merugikan mereka. 
Serangan-serangan ini sering kali dilakukan pada malam hari atau di saat-saat ketika 

pasukan Belanda sedang dalam kondisi lelah atau kurang siap, sehingga meningkatkan 
efektivitas serangan. 

 Salah satu taktik yang sering digunakan oleh Raden Mataher adalah serangan hit-
and-run (serang dan lari), di mana pasukannya melakukan serangan cepat pada titik-titik 
strategis, seperti pos militer atau tempat logistik, lalu segera mundur sebelum musuh bisa 

merespons dengan baik. Taktik ini menciptakan kebingungan dan frustrasi di kalangan 
pasukan Belanda, yang tidak terbiasa dengan taktik perang yang tidak konvensional dan 

sulit diprediksi. 
 Selain itu, perang gerilya juga melibatkan sabotase terhadap infrastruktur yang 

digunakan oleh Belanda, seperti jalan dan jembatan. Dengan menghancurkan atau 

mengganggu jalur transportasi, Raden Mataher berhasil memperlambat pergerakan pasukan 
Belanda, sehingga mereka tidak bisa melakukan pengejaran dengan cepat. Hal ini 

memberikan keuntungan waktu bagi pasukan Raden Mataher untuk bersembunyi dan 
mempersiapkan serangan berikutnya. 
Aliansi dengan Pemimpin Lokal dan Mobilisasi Rakyat 

 Di samping penggunaan taktik militer, Raden Mataher juga mengadopsi strategi 
diplomasi dan politik dalam perlawanan melawan Belanda. Beliau berupaya membangun 

aliansi dengan pemimpin-pemimpin lokal dan tokoh-tokoh berpengaruh lainnya di wilayah 
Melayu Jambi untuk memperkuat basis perlawanan. Aliansi ini tidak hanya memberikan 
kekuatan tambahan dalam hal jumlah pasukan, tetapi juga membantu dalam memperkuat  

semangat dan solidaritas di kalangan rakyat untuk melawan penjajahan Belanda. 
 Raden Mataher memahami pentingnya dukungan dari berbagai kalangan masyarakat  

dalam perlawanan ini. Dengan demikian, beliau berusaha untuk mengajak rakyat Jambi 
terlibat dalam perjuangan, tidak hanya sebagai pejuang di medan perang, tetapi juga sebagai 
pendukung logistik dan intelijen. Masyarakat lokal sering kali berperan sebagai mata-mata 
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yang memberikan informasi penting tentang pergerakan pasukan Belanda atau sebagai 
pemasok makanan dan senjata bagi pasukan Raden Mataher yang bergerilya di hutan. 

 Semangat perlawanan yang dibangkitkan oleh Raden Mataher juga didukung oleh 

sentimen anti-Belanda yang telah tumbuh di kalangan masyarakat Jambi akibat kebijakan-
kebijakan kolonial yang merugikan. Pajak yang tinggi, monopoli perdagangan, dan 

eksploitasi sumber daya alam menjadi pemicu ketidakpuasan di kalangan rakyat, yang 
dengan mudah dimobilisasi untuk mendukung perlawanan terhadap Belanda. Raden 
Mataher mampu menyatukan rakyat di bawah panji perlawanan terhadap penjajahan, 

dengan menekankan pentingnya mempertahankan tanah air, budaya, dan identitas Melayu 
dari ancaman kolonialisme. 

 Strategi dan taktik yang digunakan oleh Raden Mataher dalam menghadapi kekuatan 
kolonial Belanda di Jambi menunjukkan kecerdasan dan kepemimpinan yang luar biasa. 
Dengan memanfaatkan kondisi geografis yang sulit dijangkau, mengadopsi taktik perang 

gerilya yang fleksibel, dan membangun aliansi dengan pemimpin lokal serta mobilisasi 
rakyat, Raden Mataher berhasil mengimbangi kekuatan militer Belanda yang lebih superior. 

Meskipun pada akhirnya perlawanan ini tidak sepenuhnya berhasil menghentikan ekspansi 
kolonial Belanda di Jambi, namun taktik dan strategi yang digunakan Raden Mataher telah 
menimbulkan kerugian besar bagi Belanda dan memperlambat proses penjajahan.  

 Lebih jauh lagi, semangat dan tekad Raden Mataher dalam memperjuangkan 
kemerdekaan dan kedaulatan Kesultanan Melayu Jambi menjadi inspirasi bagi generasi-

generasi selanjutnya dalam melawan penjajahan di Indonesia. Meskipun perjuangan fisik 
Raden Mataher pada akhirnya tidak dapat menghindarkan Jambi dari dominasi kolonial, ia 
berhasil menanamkan nilai-nilai keberanian, perlawanan terhadap penindasan, dan 

pentingnya melindungi budaya dan identitas lokal. Taktik perang gerilya yang ia terapkan, 
serta kemampuannya untuk membangun aliansi dengan berbagai kelompok lokal, 

memberikan pelajaran penting tentang cara mengelola sumber daya yang terbatas dalam 
menghadapi kekuatan yang lebih besar. 

 Bagi banyak tokoh nasionalis Indonesia di kemudian hari, perlawanan seperti yang 

dipimpin oleh Raden Mataher menjadi simbol penting dari semangat anti-kolonial yang 
terus berkembang hingga kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. Perjuangan ini juga 

mengingatkan kita bahwa meskipun pertempuran melawan kekuatan kolonial sering kali 
berakhir dengan kekalahan militer, keberanian dan ketangguhan moral yang ditunjukkan 
oleh pemimpin-pemimpin seperti Raden Mataher memiliki dampak jangka panjang yang 

jauh lebih besar dalam membentuk identitas nasional dan semangat perlawanan terhadap 
penjajahan di masa depan. 

3. Efektivitas Perjuangan Raden Mataher dalam Menghambat Ekspansi Kolonial 

Belanda di Wilayah Kesultanan Jambi 

 Perjuangan Raden Mataher dalam menghadapi kolonialisme Belanda di Kesultanan 

Melayu Jambi adalah salah satu kisah perlawanan lokal yang penting dalam sejarah kolonial 
Indonesia. Meskipun pada akhirnya Kesultanan Jambi jatuh ke tangan kolonial, upaya 

Raden Mataher dalam menghambat ekspansi Belanda memiliki dampak signifikan baik dari 
segi militer, sosial, maupun budaya. Untuk menilai sejauh mana efektivitas perjuangannya, 
kita perlu melihat peranannya dalam memperlambat laju kolonialisasi, pengaruhnya 

terhadap rakyat Jambi, serta warisan yang ditinggalkannya bagi generasi selanjutnya. 
Menghambat Proses Kolonialisasi dengan Perang Gerilya 

 Secara militer, perjuangan Raden Mataher menunjukkan efektivitas yang cukup 
signifikan dalam memperlambat laju ekspansi kolonial Belanda di wilayah Jambi. Meskipun 
Belanda memiliki keunggulan dari segi persenjataan dan jumlah pasukan, Raden Mataher 
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mampu memanfaatkan keunggulan lokal, seperti pengetahuan tentang medan dan dukungan 
masyarakat setempat, untuk menerapkan taktik perang gerilya. Taktik ini bertujuan untuk 
melemahkan dan mengganggu pergerakan pasukan Belanda yang terhambat oleh medan 

yang sulit dan kurang familier dengan kondisi alam Jambi. 
 Dengan memanfaatkan medan hutan yang lebat dan jalur sungai yang berliku, Raden 

Mataher dan pasukannya melakukan serangan-serangan sporadis yang mengejutkan 
pasukan Belanda. Strategi ini berhasil membuat pasukan Belanda kesulitan untuk 
memusatkan kekuatan mereka dalam satu titik pertempuran yang menentukan. Serangan 

gerilya yang dilakukan oleh pasukan Raden Mataher tidak hanya melemahkan moral 
pasukan kolonial, tetapi juga memperlambat pergerakan mereka dalam menduduki wilayah-

wilayah penting di Kesultanan Jambi. Efektivitas taktik ini terbukti dengan sulitnya Belanda 
untuk menguasai Jambi secara penuh dalam waktu yang singkat. 

 Selain itu, upaya Raden Mataher untuk menghambat suplai logistik Belanda melalui 

sabotase jalur transportasi, terutama di sepanjang Sungai Batanghari, juga memberikan 
dampak signifikan. Jalur sungai ini merupakan urat nadi bagi pasukan Belanda dalam 

mengangkut pasukan dan perlengkapan militer. Dengan menghancurkan jembatan, merusak 
kapal, dan melancarkan serangan mendadak di sepanjang jalur sungai, pasukan Raden 
Mataher berhasil mengganggu arus suplai logistik, yang merupakan salah satu aspek penting 

dalam keberhasilan operasi militer Belanda. 
 Namun, meskipun taktik gerilya ini berhasil dalam jangka pendek untuk 

menghambat pergerakan pasukan Belanda, pada akhirnya perjuangan Raden Mataher tidak 
mampu mencegah jatuhnya Kesultanan Jambi ke tangan kolonial. Kekuatan militer Belanda 
yang terus-menerus diperkuat dengan bantuan logistik dari Batavia dan daerah-daerah 

koloni lainnya pada akhirnya terlalu besar untuk dihadapi oleh pasukan lokal. Meskipun 
demikian, proses kolonialisasi di Jambi berjalan lebih lambat dibandingkan daerah-daerah 

lain di Sumatra karena perlawanan gigih dari Raden Mataher dan pasukannya. 
Mobilisasi dan Pengaruh terhadap Rakyat Jambi 

 Efektivitas perjuangan Raden Mataher tidak hanya diukur dari aspek militer, tetapi 

juga dari kemampuannya dalam memobilisasi rakyat Jambi untuk melawan penjajahan. 
Sebagai pemimpin lokal, Raden Mataher memiliki kharisma dan pengaruh yang besar di 

kalangan rakyat Jambi. Dia berhasil mempersatukan berbagai elemen masyarakat, baik 
kaum bangsawan maupun rakyat biasa, untuk bersatu melawan kolonialisme. Dalam 
konteks ini, perjuangan Raden Mataher bukan hanya perang militer, tetapi juga perang 

moral yang bertujuan membangkitkan semangat perlawanan di kalangan rakyat. 
 Mobilisasi rakyat Jambi untuk mendukung perjuangan ini sangat penting dalam 

upaya memperlambat ekspansi Belanda. Raden Mataher tidak hanya mengandalkan 
kekuatan militer resmi, tetapi juga melibatkan masyarakat lokal sebagai bagian dari jaringan 
pendukung. Mereka menyediakan logistik, memberikan informasi intelijen, dan terkadang 

ikut serta dalam serangan gerilya. Dengan dukungan masyarakat yang luas, Raden Mataher 
mampu mempertahankan perlawanan lebih lama daripada yang diperkirakan oleh Belanda. 

 Sentimen anti-kolonial yang dibangkitkan oleh Raden Mataher juga membantu 
memperkuat ikatan solidaritas di kalangan rakyat Jambi. Dengan menekankan pentingnya 
mempertahankan tanah air, budaya, dan agama dari ancaman penjajahan, beliau berhasil 

mengkonsolidasikan dukungan dari berbagai lapisan masyarakat. Perlawanan yang 
dipimpin oleh Raden Mataher tidak hanya berfokus pada isu-isu politik dan militer, tetapi 

juga pada identitas budaya Melayu yang terancam oleh kehadiran Belanda. 
Dampak Jangka Panjang dan Warisan Perjuangan 

 Meskipun secara militer perjuangan Raden Mataher tidak berhasil mempertahankan 
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kedaulatan Kesultanan Jambi dari ekspansi kolonial Belanda, dampaknya terhadap 
semangat perlawanan rakyat Jambi dan Indonesia secara keseluruhan sangatlah signifikan. 
Raden Mataher meninggalkan warisan yang kuat dalam hal ketangguhan, patriotisme, dan 

semangat mempertahankan harga diri bangsa dari penjajahan. Perjuangannya, meski tidak 
berhasil mengusir Belanda, menjadi simbol perlawanan yang berkelanjutan dan 

menginspirasi generasi-generasi berikutnya. 
 Di kemudian hari, perjuangan Raden Mataher menjadi bagian dari narasi perjuangan 

nasional melawan kolonialisme. Beliau dianggap sebagai salah satu tokoh lokal yang berani 

menentang kekuasaan asing, meskipun dengan sumber daya yang terbatas. Kisah keberanian 
dan taktik gerilya yang diterapkan Raden Mataher juga diambil sebagai contoh oleh para 

pejuang kemerdekaan di masa-masa selanjutnya, seperti yang diterapkan dalam Perang 
Kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. 

 Lebih dari itu, perjuangan Raden Mataher juga memiliki dampak signifikan dalam 

hal melestarikan identitas dan budaya Melayu di Jambi. Melalui upayanya mempertahankan 
nilai-nilai lokal di tengah tekanan kolonial, beliau memberikan teladan tentang pentingnya 

menjaga budaya dan tradisi dari pengaruh asing. Ini adalah bentuk perlawanan kultural 
yang, meskipun tidak langsung menghentikan penjajahan, berhasil menjaga warisan budaya 
Melayu agar tidak sepenuhnya hilang di bawah dominasi kolonial. 

 Secara keseluruhan, perjuangan Raden Mataher dalam menghadapi ekspansi 
kolonial Belanda di Jambi dapat dianggap efektif dalam beberapa aspek. Meskipun pada 

akhirnya Jambi jatuh ke tangan Belanda, upaya Raden Mataher dalam memperlambat laju 
kolonialisasi melalui taktik perang gerilya, mobilisasi rakyat, dan pertahanan terhadap 
identitas budaya menunjukkan keberhasilan yang signifikan. Efektivitas perjuangannya 

tidak hanya terlihat dari segi militer, tetapi juga dari segi sosial dan kultural, di mana beliau 
mampu membangkitkan semangat perlawanan dan menjaga identitas lokal di tengah 

tekanan penjajahan. 
 Warisan perjuangan Raden Mataher terus hidup dalam ingatan rakyat Jambi dan 

menjadi bagian dari sejarah panjang perlawanan bangsa Indonesia terhadap kolonialisme. 

Beliau bukan hanya pahlawan lokal, tetapi juga simbol keteguhan dan semangat melawan 
penindasan yang memberi inspirasi bagi generasi selanjutnya dalam memperjuangkan 

kemerdekaan dan kedaulatan Indonesia. 
 

KESIMPULAN 

Raden Mataher adalah sosok kunci dalam perjuangan melawan penjajahan Belanda di 
Kesultanan Melayu Jambi, menonjol sebagai pemimpin yang berani dan strategis di tengah 

ancaman kolonial yang semakin kuat. Berdasarkan analisis kualitatif dari jurnal-jurnal 
ilmiah yang relevan, dapat disimpulkan bahwa: 
Latar Belakang dan Faktor Pendorong 

 Perjuangan Raden Mataher didorong oleh ancaman langsung terhadap kedaulatan 
dan identitas budaya Kesultanan Melayu Jambi. Kekuatan Belanda yang semakin dominan 

di Sumatra memicu kebutuhan mendesak untuk mempertahankan tanah dan budaya Melayu 
dari pengaruh kolonial. Ketidakpuasan terhadap kebijakan kolonial dan ancaman terhadap 
struktur sosial serta ekonomi lokal juga berperan dalam mendorong Raden Mataher untuk 

bertindak. 
Strategi dan Taktik 

 Raden Mataher mengembangkan dan menerapkan berbagai strategi perlawanan 
yang efektif, termasuk taktik perang gerilya. Pendekatan ini melibatkan serangan mendadak 
terhadap pasukan kolonial dan pemanfaatan pengetahuan lokal tentang medan untuk 
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melakukan serangan yang terencana dan efisien. Taktik ini tidak hanya menghambat 
kemajuan Belanda tetapi juga memobilisasi dukungan rakyat Jambi yang mendukung 
perlawanan. 

Efektivitas Perjuangan 

  Walaupun Kesultanan Jambi akhirnya jatuh ke tangan Belanda, perjuangan Raden 

Mataher berhasil memperlambat ekspansi kolonial dan mempertahankan semangat 
perjuangan lokal. Semangat perlawanan yang ditanamkan oleh Raden Mataher tidak hanya 
berkontribusi pada upaya jangka panjang melawan kolonialisme, tetapi juga memberikan 

inspirasi bagi perjuangan kemerdekaan Indonesia di masa depan. 
 Raden Mataher memainkan peran penting dalam perlawanan terhadap penjajahan 

Belanda, dengan strategi dan taktik yang inovatif serta mobilisasi rakyat yang efektif. 
Warisan perjuangannya tetap menjadi bagian integral dari sejarah perjuangan kemerdekaan 
Indonesia, mencerminkan tekad dan keberanian dalam menghadapi tantangan kolonial. 
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